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DPRWANTI-WANTI ROTASI
TAK GANGGU PENANGANAN WABAH

PERGESERAN PEJABAT TINGGI KEMENTERIAN KESEHATAN KE JABATAN FUNGSIONAL
BERSIFAT TIBA-TIBA.

Maya Ayu Puspitasari

Maya puspitasanitempa coad

JAKARTA — Komisi Kese-
hatan Dewan Perwakilan
Rakyat  mewanti-wanti
agar rotasi jabatan di Ke-
menterian Keschatan tak
berpengaruh pada pena-
nganan wabah Coronavirus
Disease 2018 (Covid-18)
Anggota Komist Kesehatan
dari Fraksi Parlai Amanat
Nasional, Saleh Partaonan
Daulay, meminta Menteri
Kesehatan Terawan Agus
Puilranto memikirkan cara
agar kinerja tetap berjalan
dan eepat moski sejumlah
Jubatan struktural bakal
diisi oleh pelaksana tugas
schelum penganglkatan pe-
jabat pengganti.

Saleh mengatakan Men-
teri Kesehatan pasti memi-
liki pertimbangan sendiri
dalam melakukan rotasi
jabatan di tengah pandermi.
Namun ia khawatir adanya
rotast pejabat struktural
menjadi pejabat [ungsio-
nal ini akan menvebab-
kan kckosongan jabatan
yang terpaksa diambil
alih oleh pelaksuna Lugas
untuk  sementara wakiu,
“Sava khawatir, kalan diist
pelaksana  tugas  terlalu
lama, pekerjaan itu tidak
akan sempurna” katanya
kepada Tempo, kemarin.

Sebanyvak tujuh pejabat
struktural beralib menjadi
prijabat fungsional Menteri
Kesehotan Terawan Agus
Putranie melantik tujuh
pejabat  fungsional baru
itu kemarin, Dart tujuh
orang, lima di antaranya
berasal dari Direklorat
Jenderal Pelavanan Kese-
hatan. Direktur Jenderal
Pelayanan Kesehatan Bam-
bang Wibowo, Sekretaris
Ihrjen Pelayanan Kesehat-
an Agus Hadian Rahim,
dan DirekiurPelayanan Ke-
schatan Rujukan Tri Hesty
Widvastoet: Marwotosoeko
masuk daflar pejabal yang
beralih fungsi. Kepala Biro
Umum Sekretariat Jenderal
Desak Made Wismarini
Juga ikut dirotasi

Menurut Saleh, jabatan
struktural yang dnsi oleh
pelaksana tugas lak akan
opiimal karena pejabal itu
masih  memiliki  jabatan
luin, Artinya, sda dua tem-
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Menteri Terawan Agus Putranto (kanan) menjelang rapat kerja dengan Komisi 1X DPR di kompleks Parlemen, Jakarta, 11 Juni lalu.

MEREKA BICARA
TERAWAN

MENTERI Kesehatan Tera-
wan Agus Putranto mendapat
kritik dari berbagai kalangan se-
jak awal dia menangani wabah
Coronavirus Disease 2019
iCovid-19). Pernyataan-per-
nyataannya yang kontraversial
dianggap sebagai ketidakseriu-
san pemerintah menghadapi
pandemni. Gaya kepemimpinan-
nya yang terkesan cengengesan
pun kerap disarot. Berikut ini
penilaian sejumlah kalangan
terhadap Terawan.
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“Terawan tidak menjalankan Inpres Nomor 4 Ta-
hun 2019 dalam kesiapan menghadapi pandemi
global. Bahkan terkesan membohongi publik
bahwa Indonesia akan bebas wabah corona.”

“Kalau di luar
negeri, Menkes
sudah mundur
karena merasa
gagal dalam me-
nangani corona.”
— Ari Junaedi
Pengamat komunikasi

politik dari Universitas
Indonesia

SOHEMAS
1

pat vang harus .menjadi
fokus pejabat vang meng-
isi posisi pelaksang tugos
“Tran itu akan mengganggu
konsentrasi,  ujar dia
Saleh menilai rotasi Ja-
batan struktural di Kemen-
terian Keschatan ind sangat
mendadak. Sebab. pekan
lalu, ia masih menjalani ra-
pat bersama di PR dengan
para pejabat yang  kini
sucah beralih menjad: peja-
bat fungsionul itu, Mereka
antara lain Bambang Wibe-
wi, Agus Hacdian Rahim, Tri
Hesty Widvastoetn Marwo-
tosoeko, dan Desak Made

= Pandu Riono

Pakar epideminlogi

ari Fakultas

Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia

Wismarini

Saleh enggan berspeku-
lasi soul alasun Menleri Ke-
sehatan melakukan rotasi
jabatan. Menurut dia, yang
paling penting dilakukan
Menteri Kesehatan saal ini
adalah memastikan rotasi
jabatan itu tak mengham-
bal  upaya penanganan
wabah Covid-18, “Konsen
kami adalah jangan sam-
pat adanya rotasi mutasi
bikin kinerja jadi lamban,
khususnya  Kementerian
Kesehatan,” ucapnya

Wakil Ketua  Komisi
Kesehatan Emanuel Mel-

— Maman Imanulhaq
Anggota DPR
dari Fraksi PKB
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“Pantasnya men-
jadi kiai, Menteri
Kesehatan itu.”

kiades Laka Lena renilai
rotast dan mutas: jabatan
di Kementerion Kesehut-
an biasa terjadi, Meski
dilakukan di tengah pan-
demi, kata Melki, rotasi
bisa dilakukan ssalkan
Kementerian  Keschatan
menjamin  bahwa sistem
penanggulangan Covid-19
sudah berjalan, “Sistem ini
kan sudah berjalan, hagus,
dan tak bergantung orang
per vrang. Jadi, yvang pen-
ting itn,” katanya

Adapun Menteri Terawan
tak menjelaskan  alasan
rotasi jabatan tersebut. Is

hanya mengatakan pergan-
promosi, atau mutasi
abat adalah hal biasa.
an kepada para
pejabat fungsional yang
baru agar dapat berkomit-
men  pada  lugas  vang
diemban dan melakukan
inovasi-inovasi yang baik
“Khusus kepada  dokter
Bambang, sava mengucap-
kan terima kasih sebesar-
besamya atas pengahdian
dan dedikasi yang tinggi
vang telah diberikan seh-
agai  Dircktur Jenderal
Pelavanan Kesehatan sejalk
2016, Selamat  berl 5
kembali sebagai p t
fungsional Dokter Pendidik
Klinis Ahli Ulama,” kata
Terawan, o

“Kita ini agak kacau
di awal-awal kare-
na Menteri Keseha-
tan kita (Terawan
Agus Putranto)itu
pede banget dan bi-
lang kita aman dari
Covid-19, sehingga
ini tidak optimal
dan menyebabkan
banyak masalah di
awal, danitu kita
carry over sampai
sekarang.”
—Hariyadi Sukamdani
Ketua Umum Perhimpunan

Hotel dan Restoran
Indonesia

“Sejak awal Menkes menunjukkan
sikap pongah, menganggap enteng,

dan antisains yang terus meman-
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dang rendah persoalan.”

— Yati Andriani

Koordinator Komisi untuk Orang Hilang dan

Tindak Kekerasan



